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Diabetes Mellitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang dapat dicegah 

melalui peningkatan pengetahuan sejak usia remaja. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis efektivitas implementasi Posbindu Remaja terhadap pengetahuan 

tentang pencegahan Diabetes Mellitus pada remaja di Kelurahan Banaran. 

Penelitian menggunakan desain quasi experimental dengan pendekatan one group 

pre-test post-test design pada 36 remaja yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan yang telah 

memenuhi uji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan proporsi responden 

dengan pengetahuan kategori baik meningkat dari 58,3% menjadi 91,7%, dengan 

rata-rata skor meningkat dari 6,89 ± 1,72 menjadi 8,00 ± 0,99. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna sebelum dan sesudah intervensi 

(p = 0,002). Implementasi Posbindu Remaja efektif meningkatkan pengetahuan 

remaja mengenai pencegahan Diabetes Mellitus 

Kata kunci: Diabetes Mellitus, pengetahuan, Posbindu Remaja, remaja 
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LATAR BELAKANG 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi 

tantangan utama kesehatan masyarakat di dunia (N. Sari & Purnama, 2019). Peningkatan 

prevalensi Diabetes Mellitus tidak hanya terjadi pada populasi dewasa, tetapi juga mulai 

ditemukan pada kelompok usia anak dan remaja (Ariyani Wulandari et al., 2022). Perubahan 

pola hidup, meningkatnya konsumsi makanan tinggi gula dan lemak, rendahnya aktivitas 

fisik, serta meningkatnya angka obesitas menyebabkan remaja memiliki risiko yang semakin 

besar mengalami Diabetes Mellitus Tipe 2 (Sanjaya & Setiawan, 2024). Kondisi ini menjadi 

perhatian serius karena Diabetes Mellitus yang terjadi sejak usia muda berpotensi 

meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular, gangguan ginjal, neuropati, dan penurunan 

kualitas hidup pada usia produktif (Astarani et al., 2025) 
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World Health Organization (WHO) dan International Diabetes Federation (IDF) 

menempatkan pencegahan penyakit tidak menular sebagai salah satu prioritas kesehatan 

global. Sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) Target 3.4, upaya promotif 

dan preventif perlu dilakukan sedini mungkin melalui peningkatan literasi kesehatan dan 

perubahan perilaku hidup sehat (Yunartha et al., 2025). Remaja merupakan kelompok yang 

sangat potensial menjadi sasaran intervensi karena pada masa ini individu mulai membentuk 

kebiasaan yang akan berlanjut hingga dewasa (Sanjaya & Setiawan, 2024). Oleh karena itu, 

peningkatan pengetahuan mengenai faktor risiko, deteksi dini, dan pencegahan Diabetes 

Mellitus diharapkan mampu mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat yang 

berkelanjutan (Fathonah, 2021). 

Pengetahuan merupakan salah satu determinan penting dalam pembentukan perilaku 

kesehatan. Menurut teori Precede-Proceed yang dikembangkan oleh Green dan Kreuter, 

pengetahuan termasuk faktor predisposisi (predisposing factors) yang memengaruhi 

terbentuknya perilaku kesehatan seseorang (Johariyah Afifah & Mariati Titik, 2018). Remaja 

dengan tingkat pengetahuan yang baik cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi dalam 

memilih pola makan sehat, melakukan aktivitas fisik secara rutin, mengurangi konsumsi 

gula, serta menghindari faktor risiko lain yang berkontribusi terhadap terjadinya Diabetes 

Mellitus (Dinengsih & Hakim, 2020). Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan menyebabkan 

remaja kurang menyadari pentingnya upaya pencegahan sehingga meningkatkan 

kemungkinan munculnya perilaku hidup yang tidak sehat (Lubis et al., 2025). 

Kelurahan Banaran merupakan salah satu wilayah kerja Puskesmas Pesantren 1 Kota 

Kediri yang masih memiliki kasus Diabetes Mellitus pada masyarakat dewasa. Data 

Puskesmas Pesantren 1 menunjukkan terdapat 126 penderita Diabetes Mellitus di wilayah 

tersebut. Hasil identifikasi awal juga menunjukkan bahwa sebagian masyarakat belum 

memahami bahwa Diabetes Mellitus memiliki faktor risiko yang dapat dicegah melalui 

penerapan gaya hidup sehat sejak usia remaja. Selain itu, kegiatan Integrasi Layanan Primer 

(ILP) yang telah berjalan belum mampu menjangkau sebagian besar remaja karena 

pelaksanaannya dilakukan pada jam sekolah. Kondisi tersebut menyebabkan remaja 

memiliki kesempatan yang terbatas untuk memperoleh edukasi maupun melakukan deteksi 

dini faktor risiko Diabetes Mellitus (Astarani et al., 2025). Salah satu pendekatan yang dapat 

dikembangkan adalah pemberdayaan masyarakat melalui Pos Pembinaan Terpadu 

(Posbindu) Remaja 

Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) Remaja merupakan bentuk pelayanan kesehatan 

berbasis masyarakat yang melibatkan remaja sebagai kader kesehatan dalam pelaksanaan 

promosi kesehatan, edukasi, dan deteksi dini faktor risiko penyakit tidak menular (Astarani 

et al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan akses remaja terhadap informasi 

kesehatan, tetapi juga memperkuat partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pencegahan 

penyakit (Ariyani Wulandari et al., 2022). Pelaksanaan Posbindu Remaja yang 

dikombinasikan dengan media edukasi digital diharapkan mampu meningkatkan efektivitas 

penyampaian informasi kesehatan sehingga lebih sesuai dengan karakteristik generasi remaja 

saat ini (Arsyad et al., 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya melaporkan bahwa pendidikan kesehatan berbasis 

komunitas mampu meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan Diabetes 

Mellitus. (Hariawan et al., 2020) melaporkan bahwa pelatihan dan edukasi kesehatan pada 

remaja efektif meningkatkan pengetahuan mengenai faktor risiko Diabetes Mellitus. 
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Penelitian lain oleh (Alya Nurabdillah & Karjatin, 2024) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital dalam pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pemahaman 

remaja terhadap pencegahan penyakit tidak menular. Namun demikian, penelitian mengenai 

efektivitas implementasi Posbindu Remaja sebagai media edukasi kesehatan berbasis 

masyarakat, khususnya di Kota Kediri, masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian lebih 

berfokus pada kegiatan penyuluhan di sekolah atau fasilitas pelayanan kesehatan, sehingga 

bukti ilmiah mengenai implementasi Posbindu Remaja dalam meningkatkan pengetahuan 

remaja masih memerlukan penguatan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, implementasi Posbindu Remaja dipandang sebagai 

salah satu strategi yang potensial dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

pencegahan Diabetes Mellitus melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat. Evaluasi 

terhadap efektivitas program ini penting dilakukan untuk menghasilkan bukti ilmiah yang 

dapat menjadi dasar pengembangan program promosi kesehatan remaja di tingkat komunitas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

implementasi Posbindu Remaja terhadap pengetahuan tentang pencegahan Diabetes Mellitus 

pada remaja di Kelurahan Banaran, Kota Kediri. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan pendekatan one group 

pre-test post-test design. Penelitian dilaksanakan di Posbindu Remaja Kelurahan Banaran, 

Kecamatan Pesantren, Kota Kediri pada bulan Juli 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh remaja yang mengikuti kegiatan Posbindu Remaja di Kelurahan Banaran sebanyak 

36 orang. Sampel penelitian berjumlah 36 responden yang memenuhi kriteria inklusi dengan 

menggunakan teknik total sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah remaja 

berusia 10–19 tahun, berdomisili di Kelurahan Banaran, mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan implementasi Posbindu Remaja, serta bersedia menjadi responden penelitian. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah remaja yang tidak mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan atau tidak mengisi kuesioner secara lengkap.  

Intervensi dalam penelitian ini berupa implementasi Posbindu Remaja melalui 

pemberian pendidikan kesehatan mengenai pencegahan Diabetes Mellitus menggunakan 

media Buku Digital (BUDI). Materi pendidikan kesehatan meliputi pengertian Diabetes 

Mellitus, faktor risiko, tanda dan gejala, komplikasi, serta upaya pencegahan melalui 

penerapan pola makan sehat, aktivitas fisik, pengendalian konsumsi gula, dan gaya hidup 

sehat. Pendidikan kesehatan diberikan menggunakan metode ceramah interaktif dan diskusi 

selama ±60 menit. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan 

tentang pencegahan Diabetes Mellitus yang disusun oleh peneliti berdasarkan kajian literatur 

mengenai pencegahan Diabetes Mellitus pada remaja. Kuesioner telah melalui uji validitas 

dan uji reliabilitas, dengan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,954, sehingga instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang sangat baik.  

Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan (pre-test) dan setelah seluruh rangkaian pendidikan 

kesehatan selesai diberikan (post-test). Penilaian tingkat pengetahuan dilakukan dengan 

memberikan skor 1 untuk setiap jawaban benar dan skor 0 untuk setiap jawaban salah. Total 

skor kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase. Tingkat pengetahuan dikategorikan 

menjadi baik apabila memperoleh nilai ≥75%, cukup apabila memperoleh nilai 56–74%, dan 
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kurang apabila memperoleh nilai ≤55%. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah intervensi. Uji normalitas data dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk 

Test. Selanjutnya, perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah implementasi Posbindu 

Remaja dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Tingkat kemaknaan statistik 

ditetapkan pada nilai p < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden pada efektivitas implementasi Posbindu Remaja terhadap 

pengetahuan tentang pencegahan Diabetes Mellitus pada remaja di Kelurahan Banaran, Kota 

Kediri (n=36) 

No  Karakteristik  Jumlah  Presentase (%) 

A. Data Anak  

1 

 

 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 8 22,2 

Perempuan 28 77,8 

TOTAL 36 100 

2 

 

 

 

Usia 

11 tahun 1 2,8  

13 tahun 2 5,6 

14 tahun 3 8,3 

15 tahun 5 13,9 

16 tahun 3 8,3 

17 tahun 5 13,9 

18 tahun 11 30,6 

22 tahun 3 8,3 

23 tahun 3 8,3 

TOTAL 36 100 

3 Tingkat Pendidikan   

SMP 10 27,8 

SMA 26 72,2 

TOTAL 36 100 

4 

 

 

 

 

Sumber Informasi tentang Diabetes Mellitus 

Tidak pernah mendapat informasi 13 36,1 

Sekolah 11 30,6 

Sosial Media 7 19,4 

Pusat Pelayanan Kesehatan 4 11,1 

Ke;uarga 1 2,8 

TOTAL 39 100 

5 

Riwayat Diabetes Mellitus pada Orang tua 

Tidak ada 31 86,1 

Ayah 4 11,1 

Ibu 1 2,8 

TOTAL 39 100 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 orang 

(77,8%), responden berusia 18 tahun sebanyak 11 orang (30,6%), dan memiliki tingkat 

pendidikan SMA sebanyak 26 orang (72,2%). Sebagian besar responden belum pernah 
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memperoleh informasi mengenai Diabetes Mellitus (36,1%), sedangkan mayoritas responden 

tidak memiliki riwayat Diabetes Mellitus pada orang tua, yaitu sebanyak 31 orang (86,1%). 

 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum Implementasi Posbindu Remaja (Pre-test)        (n = 36) 

No. Tingkat Pengetahuan  Frekuensi Persentase 

1. Baik 21 58,3% 

2. Cukup 15 41,7% 

3. Kurang 0 0% 

Total 36 100.0% 

 Berdasarkan Tabel 2, sebelum diberikan intervensi melalui implementasi Posbindu 

Remaja, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 21 

orang (58,3%), sedangkan 15 orang (41,7%) memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup. 

Tidak terdapat responden yang memiliki tingkat pengetahuan kategori kurang. 

 
Tabel 3.  Tingkat Pengetahuan Remaja Sesudah Implementasi Posbindu Remaja (Post-test)        (n = 36) 

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase 

1. Baik 33 91,7% 

2. Cukup 3 8,3% 

3. Kurang 0 0,0% 

        Total  36 100.0% 

 Berdasarkan Tabel 3, setelah implementasi Posbindu Remaja, sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik, yaitu sebanyak 33 orang (91,7%), 

sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan kategori cukup menurun menjadi 3 orang 

(8,3%). Tidak terdapat responden dengan tingkat pengetahuan kategori kurang.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Implementasi Posbindu Remaja (n = 36).  

Variabel Mean ± SD Median p-value 

Pre-test 6,89 ± 1,72 7 
0,002 

Post-test 8,00 ± 0,99 8 

Keterangan: Uji Wilcoxon Signed Rank Test, α = 0,05 

 Berdasarkan Tabel 4, rata-rata skor pengetahuan responden sebelum implementasi 

Posbindu Remaja adalah 6,89 ± 1,72, kemudian meningkat menjadi 8,00 ± 0,99 setelah 

diberikan intervensi. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 0,002 (p 

< 0,05), sehingga terdapat perbedaan yang bermakna antara skor pengetahuan sebelum dan 

sesudah implementasi Posbindu Remaja. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi 

Posbindu Remaja efektif meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan DM  

Pembahasan 

Pengetahuan Remaja tentang Pencegahan Diabetes Mellitus Sebelum Implementasi 

Posbindu Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum implementasi Posbindu Remaja, 

sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik (58,3%), sedangkan 

41,7% responden berada pada kategori cukup. Meskipun sebagian besar responden telah 

memiliki pengetahuan yang baik, masih terdapat hampir setengah dari jumlah responden 

yang belum memiliki pemahaman secara optimal mengenai pencegahan Diabetes Mellitus. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman remaja tentang pencegahan Diabetes Mellitus 
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belum merata sehingga masih diperlukan upaya edukasi kesehatan yang terstruktur dan 

berkelanjutan. 

Menurut peneliti, hasil tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki 

remaja sebelum intervensi masih bersifat parsial. Sebagian besar responden kemungkinan 

telah mengenal Diabetes Mellitus melalui pembelajaran di sekolah, media sosial, atau 

lingkungan sekitar, namun belum memahami secara komprehensif mengenai faktor risiko, 

tanda dan gejala, komplikasi, maupun langkah-langkah pencegahan penyakit. Hal ini 

diperkuat dengan karakteristik responden yang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

belum pernah memperoleh informasi khusus mengenai Diabetes Mellitus. Kondisi tersebut 

menyebabkan pengetahuan yang dimiliki masih terbatas pada informasi umum dan belum 

sepenuhnya mampu menjadi dasar dalam menerapkan perilaku pencegahan Diabetes 

Mellitus sejak dini. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang memengaruhi 

terbentuknya perilaku kesehatan. Menurut teori Lawrence Green, pengetahuan menjadi dasar 

bagi individu dalam membentuk sikap, keyakinan, dan pengambilan keputusan terhadap 

perilaku hidup sehat. Individu yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung lebih mudah 

memahami manfaat suatu perilaku kesehatan sehingga lebih siap untuk menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dapat menyebabkan 

individu kurang menyadari pentingnya upaya pencegahan sehingga lebih rentan melakukan 

perilaku yang meningkatkan risiko terjadinya penyakit. 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian (N. Sari & Purnama, 2019) yang 

menunjukkan bahwa sebagian remaja masih memiliki pengetahuan dan sikap yang kurang 

memadai mengenai pencegahan Diabetes Mellitus. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

rendahnya literasi kesehatan menyebabkan remaja belum mampu mengenali faktor risiko 

serta pentingnya penerapan pola hidup sehat sebagai upaya pencegahan Diabetes Mellitus. 

Demikian pula, penelitian (Alam et al., 2021) menjelaskan bahwa peningkatan kasus 

Diabetes Mellitus pada usia muda berkaitan erat dengan perubahan gaya hidup, termasuk 

tingginya konsumsi makanan tinggi gula, rendahnya aktivitas fisik, dan meningkatnya 

kejadian obesitas, sehingga edukasi kesehatan menjadi salah satu strategi utama dalam 

pencegahan penyakit tersebut. 

Peneliti berpendapat bahwa masa remaja merupakan periode yang sangat strategis 

untuk membangun literasi kesehatan karena pada fase ini individu mulai membentuk pola 

pikir, kebiasaan, dan perilaku yang akan dibawa hingga usia dewasa. Pengetahuan yang 

diperoleh pada masa remaja tidak hanya berperan dalam meningkatkan pemahaman terhadap 

suatu penyakit, tetapi juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait perilaku 

kesehatan sehari-hari. Remaja yang memahami faktor risiko Diabetes Mellitus akan lebih 

mampu memilih pola makan yang sehat, meningkatkan aktivitas fisik, menjaga berat badan 

ideal, serta membatasi konsumsi makanan dan minuman tinggi gula. Oleh karena itu, 

peningkatan pengetahuan sejak usia remaja merupakan investasi jangka panjang dalam 

membentuk generasi yang lebih sehat serta menurunkan risiko Diabetes Mellitus pada masa 

dewasa (C. C. Sari et al., 2026). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden telah 

memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebelum intervensi, masih terdapat kesenjangan 

pengetahuan yang perlu diperbaiki. Kondisi tersebut menjadi dasar penting dilaksanakannya 

implementasi Posbindu Remaja sebagai media pendidikan kesehatan berbasis masyarakat. 
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Melalui pendekatan yang terstruktur dan melibatkan partisipasi aktif remaja, Posbindu 

Remaja diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan secara lebih merata sehingga dapat 

mendukung terbentuknya perilaku pencegahan Diabetes Mellitus yang berkelanjutan. 

Pengetahuan Remaja tentang Pencegahan Diabetes Mellitus Setelah Implementasi 

Posbindu Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah implementasi Posbindu Remaja, terjadi 

peningkatan tingkat pengetahuan remaja mengenai pencegahan Diabetes Mellitus. 

Responden dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 58,3% menjadi 91,7%, 

sedangkan kategori pengetahuan cukup menurun dari 41,7% menjadi 8,3%. Selain itu, rata-

rata skor pengetahuan meningkat dari 6,89 ± 1,72 sebelum intervensi menjadi 8,00 ± 0,99 

setelah intervensi. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 0,002 (p < 

0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara skor pengetahuan 

sebelum dan sesudah implementasi Posbindu Remaja. Dengan demikian, implementasi 

Posbindu Remaja terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

pencegahan Diabetes Mellitus. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi Posbindu Remaja mampu menjadi 

media edukasi kesehatan yang efektif bagi remaja. Peningkatan pengetahuan yang terjadi 

tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian materi pendidikan kesehatan, tetapi juga oleh 

proses pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif responden melalui diskusi interaktif 

dan penggunaan media Buku Digital (BUDI). Penyampaian informasi dengan media digital 

memungkinkan materi disampaikan secara lebih menarik, sistematis, dan mudah dipahami 

sehingga membantu remaja mengingat informasi mengenai faktor risiko, tanda dan gejala, 

serta langkah-langkah pencegahan Diabetes Mellitus (Yudiernawati et al., 2026). 

Keberhasilan implementasi Posbindu Remaja dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui teori pembelajaran orang dewasa dan promosi kesehatan yang menyatakan bahwa 

proses belajar akan lebih efektif apabila peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut teori pembelajaran konstruktivisme, pengetahuan terbentuk melalui 

proses menghubungkan informasi baru dengan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. 

Oleh karena itu, metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi memberikan 

kesempatan kepada remaja untuk mengklarifikasi pemahaman, bertanya, serta 

menghubungkan materi yang diterima dengan kondisi yang mereka alami sehari-hari. Proses 

tersebut berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman yang lebih baik dibandingkan 

pemberian informasi secara satu arah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arini & Hidayat, 2021) yang 

melaporkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media digital secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan penyakit tidak menular. Penelitian 

(Widhayanti & Abduh, 2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi berbasis 

audiovisual mampu meningkatkan pengetahuan kesehatan remaja secara bermakna setelah 

intervensi. Demikian pula, penelitian (Hariawan et al., 2020) menyatakan bahwa pendidikan 

kesehatan mengenai perilaku CERDIK efektif meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

pencegahan Diabetes Mellitus pada remaja sekolah. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa intervensi pendidikan kesehatan yang menggunakan metode pembelajaran aktif dan 

media yang sesuai dengan karakteristik remaja mampu meningkatkan efektivitas proses 

belajar (Asrianti & Tri Juniasty, 2023). 
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Menurut peneliti, peningkatan pengetahuan yang diperoleh melalui implementasi 

Posbindu Remaja merupakan langkah awal dalam membangun perilaku hidup sehat pada 

remaja. Pengetahuan yang baik diharapkan dapat meningkatkan kesadaran remaja untuk 

menerapkan pola makan sehat, meningkatkan aktivitas fisik, menjaga berat badan ideal, serta 

mengurangi konsumsi makanan dan minuman tinggi gula sebagai upaya pencegahan 

Diabetes Mellitus (Alya Nurabdillah & Karjatin, 2024). Meskipun penelitian ini hanya 

mengukur perubahan pengetahuan, peningkatan tersebut menjadi modal penting dalam 

pembentukan sikap dan perilaku kesehatan pada tahap berikutnya. Oleh karena itu, 

implementasi Posbindu Remaja perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan 

sekolah, keluarga, tenaga kesehatan, dan pemerintah daerah agar upaya promotif dan 

preventif terhadap Diabetes Mellitus dapat memberikan dampak yang lebih luas dan 

berkesinambungan (Nur Akbar Wardhana et al., 2024) 

 

KESIMPULAN 

Implementasi Posbindu Remaja meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

pencegahan Diabetes Mellitus di Kelurahan Banaran. Setelah intervensi, proporsi responden 

dengan tingkat pengetahuan kategori baik meningkat, disertai dengan peningkatan skor 

pengetahuan dibandingkan sebelum implementasi Posbindu Remaja. Implementasi Posbindu 

Remaja terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan 

Diabetes Mellitus, yang ditunjukkan oleh adanya perbedaan skor pengetahuan yang 

bermakna antara sebelum dan sesudah intervensi. Oleh karena itu, Posbindu Remaja 

berpotensi menjadi strategi promotif dan preventif yang dapat diterapkan secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan literasi kesehatan remaja dan mendukung pencegahan 

penyakit tidak menular sejak usia dini. 
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